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dikarenakan pendapatan yang diterima tidak menentu dari segi
jumlah dan waktu kapan diterima sehingga rentan dalam hal
pengaturan manajemen keuangan keluarga. Tujuan kegiatan
pengabdian ini untuk memberikan pengetahuan bagaimana
melakukan perencanaan keuangan bagi kelompok istri
penambang. Pengetahuan tentang perencanaan keuangan yang
tepat akan membantu keluarga mencapai tujuan finansial yang
baik untuk anak-naka dan keluarga. Metode pengabdian yang
digunakan adalah ceramah, diskusi dan praktek penyusunan

Keywords: Perencanaan perencanaan keuangan. Hasil praktek dan post test yang dilakukan
Keuangan, Literasi pada peserta pelatihan menunjukkan 85% telah memiliki
Keuangan, Pertambangan pengetahuan dan keahlian tentang perencanaan keuangan yang

tepat dalam manajemen keuangan keluarga.

Pendahuluan

Literasi keuangan merupakan ilmu yang penting untuk dipelajari individu dalam
pengelolaan keuangan terutama untuk pengelolaan keluarga. Keluarga yang tidak dapat
memenuhi kebutuhan dasar atau ekonomi biasanya akan menghasilkan anak-anak yang putus
sekolah dan memperkerjakan mereka agar memberi tambahan untuk pendapatan rumah tangga.
Hal ini terjadi karena ketidakmampuan orang tua dalam mengatur keuangan keluarga termasuk
didalamnya tindakan menabung, meminjam dan membuat anggaran untuk mencapai tujuan
keuangan yang lebih baik pada masa depan.

Salah satu kelompok masyarakat yang rentan dalam hal literasi keuangan adalah
masyarakat di kawasan pertambangan rakyat skala kecil. Hal ini disebabkan karena pendapatan
yang diterima oleh penambang tidak bersifat tetap baik menurut jumlah maupun waktu
penerimaan pendapatan. Padahal isu penting terkait aktivitas pertambangan adalah kemiskinan
pada komunitas masyarakat di area pertambangan. Prabawa et. al. (2021) menyatakan faktor
sosial ekonomi menjadi faktor utama mengapa penambangan rakyat secara illegal masih terus
beroperasi. Kemiskinan dan ketidaksetaraan sosial yang menjadi awal lingkaran setan pada
permasalahan di area pertambangan rakyat. Masyarakat memerlukan uang untuk menghidupi
keluarga dan tidak mudah untuk mencari pekerjaan melainkan bergantung pada aktivitas
pertambangan. Sehingga upah rendah kadang masih diterima oleh para penambang.
Terbukanya lapangan pekerjaan dari aktivitas pertambangan membuat masyarakat
mengutamakan untuk mencari uang ketimbang menekankan pentingnya melanjutkan
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pendidikan pada tingkat yang lebih tinggi. Hasil penelitian Komatsu (2018) pada area
pertambangan di Gorontalo mengimplikasikan bahwa tingkat pendidikan yang rendah
berkaitan dengan tingginya ketergantungan dengan aktivitas pertambangan dikarenakan
kurangnya kesempatan kerja pada sektor formal. Hal ini terus berlangsung sehingga
menimbulkan lingkaran setan masalah kemiskinan, lapangan pekerjaan dan tingkat pendidikan
pada masyarakat pertambangan.

Kecamatan Suwawa Timur merupakan salah satu daerah titik pertambangan di
kabupaten Bone Bolango. Area pertambangan berada pada kawasan hutan Taman Nasional
Bogani Nani Wartabone (TNBNW). Selama ini kawasan pertambangan ini hanya dikelola
menjadi pertambangan rakyat skala kecil secara ilegal. Pada tahun 2010 status taman nasional
berubah menjadi hutan produksi terbatas dengan PT Gorontalo Mineral sebagai pemegang izin
eksplorasi. Desa Tulabolo Barat merupakan desa di Kecamatan Suwawa Timur yang masuk
sebagai desa penyangga kawasan hutan Bogani Nani Wartabone. Desa ini memiliki 165 KK
dengan sebagian besar mata pencaharian masyarakat bergantung pada aktivitas pertambangan
rakyat baik sebagai pemilik lubang tambang, penambang, ojek, kijang dan penjual di tempat
tambang. Selain itu masyarakat Tulabolo Barat melakukan aktivitas pertanian dan peternakan
sebagai komplementari dari pekerjaan di area pertambangan.

Kegiatan pertambangan sering dianggap sebagai bagian ekonomi informal padahal
bisnis pada sektor ini memerlukan pendanaan yang besar, teknologi canggih dan serta memiliki
risiko yang tinggi. Para pelaku usaha perlu mendapatkan akses atas keuangan yang memadai
untuk menjamin mereka menggunakan metode yang tidak menggunakan mercuri sehingga
aktivitas ini tidak menimbulkan dampak buruk bagi lingkungan. Selain itu juga hal ini
memberikan dampak positif bagi peningkatan aspek sosial ekonomi pada masyarakat
penambang.

llly (2022) menemukan bahwa tingkat literasi keuangan pada masyarakat Suwawa
Timur masuk kategori cukup. Hasil pada desa Tulabolo Barat menunjukkan 90% hanya
mendapatkan pendidikan sampai pada level Sekolah Menengah Umum (SMU). Banyak yang
tidak melanjutkan studi pada perguruan tinggi karena menggangap sudah bisa mendapatkan
uang dengan bekerja di tambang. Akibatnya masyarakat memiliki keterbatasan untuk mencari
peluang pekerjaan yang lebih baik. Padahal sektor pertambangan merupakan bisnis dengan
sumber daya yang tidak bisa diperbaharui, sehingga ketika sumber daya alam ini habis maka
masyarakat tidak memiliki alternatif mata pencaharian yang lain. Selain itu juga pengelolaan
kawasan pertambangan di Suwawa Timur telah dimiliki oleh perusahaan PT Gorontalo
Mineral. Masuknya perusahaan besar sebagai pengelola pertambangan tentu akan mengurangi
beberapa aktivitas penunjang kegiatan pertambangan yang selama ini menjadi sumber
penghasilan masyarakat. Kesempatan Kkerja pada perusahaan pertambangan besar
membutuhkan spesifikasi standar seperti strata-1 pada bidang teknik geologi, kesehatan
maupun ekonomi. Masyarakat yang hanya melanjutkan studi sampai tingkat SMU memiliki
kerentanan mata pencaharian ketika perusahaan sudah beroperasi secara total.

Berdasarkan hal diatas maka penting bagi masyarakat penambang untuk meningkatkan
tingkat literasi keuangan. Peningkatan literasi keuangan pada masyarakat penambang
diharapkan dapat membantu mereka untuk dapat membuat target dan sasaran keuangan yang
lebih baik untuk keluarga mereka terutama untuk pendidikan pada jenjang perguruan tinggi.
Generasi mendatang yang mendapatkan akses pendidikan pada perguruan tinggi diharapkan
dapat memutuskan siklus mengirimkan anak bekerja sejak remaja pada lokasi pertambangan.
Selain itu juga dengan terbukanya kesempatan kuliah di perguruan tinggi akan membantu
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masyarakat untuk mengembangkan sektor-sektor lain seperti pertanian, perkebunan dan
peternakan. Jika tetap melakukan aktivitas pertambangan maka diharapkan pengelolaan akan
mendapatkan akses pendanaan dari lembaga keuangan sehingga akan menciptakan pengolahan
tambang yang aman bagi lingkungan.

Metode

Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini berdasarkan hasil riset Illy et. al. (2022) tentang
literasi keuangan pada masyarakat di area pertambangan emas di Suwawa Timur. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan pada masyarakat Suwawa Timur
masuk pada kategori sedang. Berdasarkan hal inilah pentingnya kegiatan pengabdian
dilakukan.

Metode pelatihan perencanaan keuangan mengacu pada buku manual program
pendidikan keuangan untuk keluarga dari kompilasi yang dilakukan International Labour
Organization (ILO). Target kegiatan pengabdian ini adalah para perempuan dengan suami atau
kepala keluarga yang bekerja pada sektor pertambangan emas. Adapun lokasi pengabdian
dilakukan di aula kantor desa Tulabolo Barat, kecamatan Suwawa Timur.

Pelatihan perencanaan keuangan menggunakan metode ceramah, praktek dan diskusi.
Ada tiga tujuan utama yang ingin dicapai melalui pelatihan ini yakni:

1. Menggali penyebab-penyebab tekanan pada keuangan keluarga.
2. Menjelaskan sasaran-sasaran keuangan dan menjelaskan bagaimana mencapainya.

3. Menjelaskan apa yang dimaksud dengan rencana keuangan dan bagaimana rencana
keuangan dapat membantu mencapai keuangan yang aman.

Pola pelatihan dibagi dalam 5 (lima) tahapan yakni:
1. Tahapl

Tahap ini dilakukan untuk menggali ide-ide dan persepsi peserta tentang uang yang
dilakukan dengan menyebarkan kusioner pertanyaan beberapa fakta atau mitos terkait uang
tersebut.

2. Tahapll

Menetapkan sasaran-sasaran keuangan dan menyusun prioritas. Peserta pelatihan selama
5-10 menit menyusun sasaran-sasaran keuangan individu termasuk dengan menentukan
waktu ingin dicapai untuk dapat menentukan skala prioritas.

3. Tahap Il

Peserta melakukan perhitungan jumlah uang yang dihasilkan dan keluarkan untuk
kebutuhan dasar keluarga, menentukan biaya-biaya yang diperlukan untuk mencapai
sasaran keuangan, membuat keputusan berapa banyak yang akan ditabung, hutang yang
akan dibayar dan yang akan diinvestasikan serta menentukan waktu untuk mencapai semua
hal tersebut.

4. Tahap IV

Pada tahap ini peserta akan lebih memahami bagaimana memutuskan prioritas pengeluaran
untuk masa depan, disiplin untuk pengeluaran dan tabungan, menghindari kekurangan dana
yang tidak diharapkan serta mengurangi tekanan pada keuangan.
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5. TahapV

Merupakan tahapan evaluasi pokok-pokok kunci pelatihan yang meliputi penetapan
sasaran-saran keuangan, menyususn prioritas sasaran-sasaran keuangan, bagaimana
mencapai sasaran-sasaran keuangan tersebut dan pentingnya perencanaan keuangan.

Tahap Il
Tahap | Tahap Il Melakukan perhituangan Tahap IV

Menggali ide-ide, persepsi Menetapkan sasaran-sasaran pendapatan, pengeluaran, Tahap V

biaya-biaya untuk mencapai .
. Pigg;;?mgggpeserta keUﬂﬂgﬁ;r?grr;t?Senyusun sasaran keuangan termasuk Pendalaman materi

keputusan menabung, perencanaam keuangan
hutang dan Investasi.

Evaluasi akhir

Gambar 1. Diagram metode pelatihan perencanaan keuangan

Sebelum memulai tahapan pelaksanaan kegiatan dilakukan pre-test bagi para peserta.
Hal ini agar intruktur mendapatkan gambaran persepsi tentang uang dari para peserta
pelatihan. Selanjutnya pada akhir pelatihan dilakukan evaluasi post-test bagi para peserta
terkait apa yang telah dipelajari selama proses kegiatan pelatihan.

Hasil

Hasil pelaksanaan pengabdian diukur dengan menggunakan tes tertulis sebelum,
selama dan setelah pelaksanaan kegiatan. Hal ini karena tujuan dan sasaran kegiatan
pengabdian adalah dapat memberikan pengetahuan dan kemampuan untuk melakukan
perencanaan keuangan. Sebanyak 11 orang peserta pelatihan secara aktif mengikuti kegiatan
pelatihan dari awal sampai akhir kegiatan selama 120 menit.

Untuk mengukur persepsi pengelolaan keuangan pada peserta diberikan beberapa
pertanyaan dengan hasil sebagai berikut:

1. 72% menjawab bahwa seseorang tidak perlu menguasai matematika agar dapat mengelola
uang dengan baik.

2. 81% menjawab bahwa teman-temannya akan meninggalkan dia jika menghasilkan uang
lebih banyak daripada mereka.

81% menjawab bahwa untuk melakukan investasi membutuhkan dana/uang yang banyak.

81% menjawab bahwa mereka percaya kepada pasangannya untuk memilihkan yang
terbaik.

5. 90% menjawab bahwa mereka percaya orang miskin bisa menabung uang.

Selanjutnya para peserta secara mandiri berdasarkan panduan instruktur mulai
menyusun sasaran-sasaran keuangan pribadi yang ingin dicapai. Pada tahapan ini instruktur
harus dapat mengkomunikasikan sasaran keuangan agar merupakan tujuan pribadi masing-
masing peserta. Hal ini agar peserta dapat memiliki perencanaan yang jelas atas keuangan
pribadi masing-masing. Hasil yang dicapai pada tahapan ini adalah hampir sebagian besar
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peserta menunjukkan kecenderungan sasaran keuangan pada kepemililikan barang. Setelah
dilakukan penguatan instruktur dan pendamping peserta pelatihan dapat memahami dan mulai
melakukan perubahan pada sasaran keuangan pada yang lebih baik seperti biaya pendidikan
anak untuk kuliah, perbaikan rumah dan pengembangan usaha yang mereka miliki pada bidang
pertanian dan peternakan.

Pada tahap berikut adalah menyusun prioritas sasaran keuangan. Dari beberapa sasaran
keuangan yang telah disusun peserta kemudian diurutkan pada yang paling prioritas. Sebagian
besar peserta menetapkan biaya pendidikan anak untuk melanjutkan kuliah ke jenjang
perguruan tinggi adalah yang paling utama.

Setelah berhasil menyusun sasaran keuangan berdasarkan prioritas paling utama maka
pada peserta melakukan perhitungan dasar jumlah uang yang dihasilkan serta membuat rincian
kebutuhan dasar keluarga yang wajib dikeluarkan per bulan. Salah satu tantangan dari
penyusunan sumber pemasukan adalah tidak pastinya jumlah dan jangka waktu penerimaan
penghasilan keluarga. Hal ini dikarenakan para suami yang terlibat dalam aktivitas sebagai
penambang disesuaikan dengan kondisi temuan hasil tambang di lapangan. Untuk biaya
kebutuhan dasar yang wajib dikeluarkan sebagian besar tidak memiliki kendala yang berarti
hanya saja pola perilaku hutang atau mengambil cicilan dengan metode kas tunda untuk
kebutuhan bulanan menjadi suatu yang tidak bisa diabaikan karena ini menyangkut pemenuhan
kebutuhan dasar sebagai perempuan yang menjadi salah satu sumber kebahagiaan kecil
mereka. Solusi yang ditawarkan adalah dengan memberikan alokasi untuk kebutuhan hutang
ini agar menjadi lebih terukur dan memiliki limit jumlah setiap bulan untuk mengotrol
pengeluaran mereka.

Berdasarkan sumber penghasilan dan alokasi pengeluaran yang telah disusun maka para
peserta telah dapat mengukur bagaimana cara mencapai sasaran keuangan terutama yang
menjadi prioritas utama yang telah disusun sebelumnya. Hampir sebagian besar peserta
menempatkan biaya studi lanjut ke perguruan tinggi bagi anak-anak mereka adalah yang utama.
Para peserta dibekali dengan estimasi jumlah yang harus disediakan untuk masuk ke perguruan
tinggi berdasarkan kondisi yang terjadi pada dua tahun terakhir. Ketidaksesuaian jumlah
penghasilan dan sasaran keuangan yang dituju membuat peserta mulai menginventarisir aset
yang mereka miliki seperti jumlah pohon pisang atau kelapa maupun hewan ternak yang
dimiliki. Selain itu juga mulai terbentuk pemikiran untuk memiliki penghasilan tambahan
selain yang diberikan oleh suami atau orang tua mereka.

Kondisi diatas memberikan pemahaman bagi peserta pelatihan bahwa harus ada pola
menabung secara konsisten untuk mencapai sasaran keuangan. Selain itu kepemilikan mereka
atas tanaman maupun hewan ternak dapat menjadi aset yang menghasilkan secara aktif jika
dikelola dengan baik untuk mencapai penghasilan yang diharapkan.

Diskusi

Kegiatan pengabdian dilakukan dengan metode ceramah oleh para instruktur, diskusi
antara peserta pelatihan dan instruktur serta praktek penyusunan perencanaan keuangan oleh
para peserta dibantu dengan mahasiswa pendukung kegiatan. Hasil pengabdian menunjukkan
para peserta telah memiliki sasaran-sasaran keuangan pribadi mereka. Namun ketika sasaran
keuangan melibatkan perhitungan waktu untuk mencapai sasaran serta kondisi pendapatan dan
pengeluaran sehari-hari maka hal ini mulai menemukan kendala yang besar. Peserta baru
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menyadari bahwa belum ada kebiasaan menabung yang konsisten serta melakukan investasi
melalui membuka usaha-usaha skala mikro. Hal lain yang dilakukan adalah invetarisir aset-
aset pertanian seperti pohon pisang, kelapa, kebun cabai dan tomat atau hewan peliharaan yang
selama ini dimiliki.

Salah satu pola yang harus menjadi perhatian adalah pola hutang oleh para peserta.
Sebagian peserta melakukan proses pembayaran tunda untuk barang-barang harian mereka
karena mengikuti penerimaan pendapatan oleh suami mereka.

Peserta pelatihan menunjukkan antuisme yang tinggi selama proses pelatihan
berlangsung. Kertas kerja praktek penyusunan perencanaan keuangan oleh masing-masing
peserta menunjukkan proses penetapan sasaran keuangan, penentuan prioritas, perhitungan
penerimaan dan pengeluaran per bulan telah dilakukan. Hasil post test pada peserta memberi
hasil bahwa semua peserta telah memahami proses perencanaan keuangan.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Meningkatnya pemahaman peserta pelatihan atas pengelolaan keuangan rumah tangga
secara umum.

2. Meningkatnya kesadaran untuk menabung dan berinvestasi untuk mencapai sasaran-saran
keuangan.

3. Meningkatnya kemampuan untuk menyusun perencanaan keuangan meliputi menentukan
sasaran-sasaran keuangan, menyusun prioritas sasaran keuangan, menghitung penerimaan
dan pengeluaran untuk mencapai sasaran keuangan dan melakukaan perkiraan investasi dan
tabungan yang harus dilakukan untuk mencapai sasaran keuangan.
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